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BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Marabahan sebagai ibukota Kabupaten Barito Kuala ingin menuju perkotaan yang mempunyai
daya saing kuat dalam menghadapi persaingan era globalisasi dan menjadi kota yang layak huni
bagi warganya dengan terpenuhinya sarana dan prasarana perkotaan yang memadai dan layak.
Untuk mampu bersaing, suatu perkotaan harus memiliki keunggulan kompetitif dan kompratif
terhadap kota-kota lainnya, baik dilingkungan Provinsi Kalimantan Selatan maupun nasional antar
kota di Indonesia.

Kota Marabahan secara administratif terletak pada 3 bagian kecamatan yang berbatasan
langsung, yaitu Kecamatan Marabahan, Kecamatan Bakumpai dan Kecamatan Cerbon yang terbagi
di 3 kelurahan dan 6 desa. Dengan perkembangan Perkantoran Marabahan beberapa tahun terakhir
yang begitu pesat, maka perlu diimbangi dengan penataan kota yang komprehensif dan terpadu,
sehingga dapat membawa wajah Perkotaan Marabahan memiliki karakter visual atau citra yang kuat
serta berbeda dengan kawasan lznterland di sekitarnya.Oleh karena itu, diperlukan upaya besar dan
sungguh-sungguh untuk memperkuat citra perkotaan melalui penataan koridor jalan, bangunan
dan lingkungan. Perencanaan dan penataan wajah perkotaan dapat ditempuh melalui elemen visual
seperti Ruang Terbuka Hijau (RTH), gerbang batas kota, trotoar, penerangan jalan, sistem tanda,
landmark [ scnlpture dan sebagainya.

Penataan perkotaan diharapkan mampu merangsang aktifitas sosial, ekonomi dan,
lingkungan yang tercermin pada wajah kawasan dalam bentuk penataan elemen-elemen perkotaan.
Semua ini jika tidak diantisipasi dan dilakukan upaya penanganan sejak sekarang dapat
mengakibatkan kawasan kehilangan potensi atau pamor sehingga aktivitas perekonomiannya
menurun. Selain itu juga diperlukan upaya meningkatkan kawasan Jembatan Rumpiang sebagai
kawasan tujuan rekreasi. Lebih jauh, kawasan tersebut perlu dikembangkan sesuai dengan harapan
warga perkotaan yang sejalan dengan perkembangan dan kecendrungan gaya hidup.

Untuk mempertahankan dan meningkatkan daya tarik kawasan diperlukan program dan
kegiatan yang menjadi faktor penarik bagi tumbuhnya aktivitas dan kegiatan yang sesuai dengan
tuntunan serta perilaku konsumen yang semakin beragam. Untuk mewujudkan Kawasan Perkotaan
Marabahan dan sckitarnya menjadi kawasan perdagangan/perbelanjaan dan rekreasi serta etalase
kota yang representatif dan menarik diperlukan upaya-upaya penataan bangunan dan lingkungan
sebagai piranti pengendali dan pengarah pembangunan berupa dokumen perencanan penataan
visual perkotaan.Dalam rangka peningkatan pelayanan kepada publik maka Pemerintah Kabupaten
Barito Kuala terus menerus dan secara berkelanjutan melakukan pembangunan di segala sektor.

Pemerintah Kabupaten Barito Kuala melalui Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Bidang Tata Ruang dan Bina Konstruksi pada Tahun Anggaran 2022 akan melaksanakan
“PEMBUATAN DED BUNDARAN JEMBATAN RUMPIANG” mengingat belum adanya
Bundatan landmark/ sculpture penanda Perkotaan Marabahan sebagai penanda batas Perkotaan
Marabahan. Pembuatan DED ini diharapkan dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien
sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

D N
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B. Maksud dan Tujuan

Maksud pelaksanaan Pembuatan DED Bundaran Jembatan Rumpiang ini adalah untuk
menghasilkan suatu rancangan atau desain, tata letak bangunan serta prasarana dan sarana
pendukungnya yang dianggap paling baik dan memenuhi kriteria yang sudah ditentukan. Adapun
tujuan dari kegiatan adalah sebagai acuan dan pedoman dalam melaksanakan kegiatan
pembangunan fisik pembuatan Landmatk/Sculpture Bundaran di Perkotaan Marabahan.

C. Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai dalam penyusunan DED ini adalah  terselesainya Desain
Landmartk/ sculpture Bundaran Jembatan Rumpiang Perkotaan Marabahan yang berfungsi sebagai
penanda Wilayah Perkotaan Marabahan dengan menngedepankan nilai-nilai atau karakteristik
kedaerahan yang mendekati atau sesuai dengan keinginan dan harapan masyarakat.

D. Lokasi Kegiatan

Lokasi yang akan direncanakan berada di Kawasan Jembatan Rumpiang tepatnya berada
di Kecamatan Cerbon Kabupaten Barito Kuala, di mana sebagian Wilayah Kecamatan Cerbon
tersebut merupakan bagian dari Wilayah Perkotaan Marabahan.

O
NG &
“S"Rumpiang Bridge, H

Amanit

® Tambatan,RUmpiang

WS,
R Warung ERNAWATI
Warung Makan Lia ] 2L Menu'Nasi Sup &

Gambar 1. Lokasi Perencanaan Bundaran Jembatan Rumpiang

Sumber: Google Maps, 2022
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E. Kriteria Perancangan

Desain diharapkan dapat menjawab kebutuhan dan tuntutan desain sebagai berikut :

1. Konsep dan Kesinambungan

Desain  arsitektur  landmark/ sculpture  diharapkan mengakomodir kesinambungan dan

keserasian dengan lingkungan sekitar Kawasan Jembatan Rumpiang dan nilai-nilai atau

karakteristik perkembangan Perkotaan Marabahan hingga saat ini.

2. Ekspresi Bangunan memperhatikan beberapa pertimbangan sebagai berikut :

2)
b)

g)

Bukan merupakan tiruan dari bangunan yang telah ada;
Beberapa pilihan presentasi desain:

1) Filosofi nilai-nilai sejarah Kabupaten Barito Kuala;

2) Karakteristik yang kuat dengan Ciri Khas Wilayah Kabupaten Bariito Kuala;

3) Filosofi harapan masa depan Kabupaten Barito Kuala;

4) Gabungan beberapa pilihan presentasi.
Inovatif, berkarakter kuat, progresif dan adatatif terhadap perkembangan kawasan
kedepan;
Skalatif (skala kota) dimana penikmat bangunan dari masing-masing sisi jalan;
Tetap memperhatikan dan mempertimbangkan nilai — nilai sejarah dan budaya lokal;
Green building yang merupakan upaya untuk mendukung praktik berkelanjutan yang ramah
lingkungan;
Memperhatikan penggunaan material yang memudahkan dalam pemeliharaan dan
ketahanan terhadap iklim setempat;

F. Ruang Lingkup Kegiatan

1.

Lingkup Kegiatan
a) Analisa data lapangan
b) Uit Sondir
¢) Desain
d) Gambar DED
e) Perhitungan struktur, dan
f) Penyusunan RAB;
Lingkup Substansi dan Materi
Ruang lingkup substansi materi penyusunan Pembuatan DED Bundaran Jembatan
Rumpiang meliputi materi DED yang memuat:
a) Latar Belakang Desain;
b) Tinjauan Lokasi Aktual Lahan Perencanaan;
c) Analisis;
d) Konsep Perencanaan;
e) Desain dan Detail Landmark Bundaran dan Fasilitas pendukungnya;
f) Animasi;
@) Estimasi Pembiayaan Pembuatan DED Bundaran Jembatan Rumpiang termasuk
perhitungan IT (Informasi dan Teknologi); dan
h) Rencana Kerja dan Syarat (RKS) sebagai bahan dokumen pengadaan.

D N
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G. Metode Pelaksanaan

1.

Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahapan awal pelaksanaan pekerjaan yang akan dilakukan, baik
yang sifatnya teknis maupun non teknis. Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan
meliputi :

a) Mobilisasi tim;

b) Penelaahan terhadap KAK;

¢) Koordinasi tim kerja;

d) Penyusunan dan penyepakatan rencana ketja;

e) Penyempurnaan metodologi pelaksanaan pekerjaan; dan

f) Penyiapan peralatan dan desain survey.

Pada tahap ini juga dilakukan studi literatur terhadap kebijakan peraturan perundangan —
undangan bidang penataan ruang maupun sektoral yang terkait dengan judul pekerjaan
serta kajian literatur terhadap teori yang relevan. Studi literatur dilakukan dalam rangka
meningkatkan pemahaman dan dasar atau kaidah — kaidah dalam penataan ruang
khususnya dalam pemanfaatan ruang.

Tahap Perencanaan (Survey, Analisis, Konsep dan Rancangan)

a) Melakukan pengumpulan data primer melalui survey lapangan untuk menilai :
1) Fungsi masing-masing segmen kawasan;
2) Kondisi fisik kawasan/lingkungan yang berupa prasarana/sarana dan fasilitasnya;
3) Karakteristik arsitektur yang ada, dll yang dianggap perlu.

b) Melakukan pengumpulan data sekunder dari institusi terkait seperti instansi pemerintah
yang ada di pusat maupun daerah, perguruan tinggi, lembaga masyarakat baik formal /
informal seperti adat, yang berupa :

1) Peraturan bangunan setempat;

2) Peta-peta;

3) Rencana Detail Tata Ruang;

4) Rencana Penataan Bangunan dan Lingkungan;

5) Rencana Kawasan lainnya yang dianggap perlu yang tersedia.
Tahap kompilasi dan pemrosesan data

Melakukan kompilasi data dan melakukan analisis data menggunakan metode analisis
kuantitatif dan kualitatif antara lain korelasi antar segmen atau tugas dan fungsi antar
SKPD/Instansi Pemerintah serta membuat kesimpulan hasil analisis dan menyajikannya
dengan format yang ringkas, jelas dan mudah dipahami.

a) Tahap Pemetaan atau Site Plan Kawasan;

b) Pembuatan animasi gambar tiga dimensi (3D) dengan skala yang mampu menghasilkan
modelling objek tiga dimensi;

¢) Menyusun Estimasi Pembiayaan Pembuatan DED Penataan Bangunan Dan
Lingkungan Ecopark Jejangkit Tahap Akhir sesuai dengan standart peraturan
perhitungan biaya yang berlaku;

d) Penyusunan RKS sebagai bahan dokumen pengadaan atau proses lelang.
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4. Kegiatan Diskusi Teknis

Kegiatan diskusi dilakukan dalam rangka persetujuan konsep DED oleh pihak terkait
dilaksanakan 2 kali yaitu pada saat awal dan pada saat finalisasi.

H. Keluaran

Keluaran yang dihasilkan meliputi:
a) Konsep penyiapan rencana teknis dan uraian rencana kerja perencana
b) Konsep skematik rencana teknis
¢) Laporan data dan informasi lapangan
d) Gambar-gambar Pra-rencana.
e) Uraian konsep rencana
f) Gambar rencana teknis lengkap;
2) Gambar animasi bergerak.
h) Rencana kerja dan syarat-syarat (RKS)
1) Bill of Quantity (BQ).
j) Rencana anggaran biaya (RAB).

k) Dokumen tambahan hasil penjelasan pekerjaan.
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